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ABSTRAK

Ikan mas banyak dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis penting. Serangan penyakit bercak merah (Motile Aeromonas
Septicemia) masih merupakan kendala dalam budidaya ikan tersebut. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri genus Aeromonas, antara
lain Aeromonas hydrophila. Untuk mengatasi infeksi bakteri tersebut dimungkinkan untuk menggunakan bahan herbal. Kulit batang
kelor merupakan bahan herbal yang berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh ekstrak kulit
batang kelor terhadap status kesehatan dan kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi A. hydrophila. Ikan uji yang digunakan adalah
120 ekor dengan rata-rata bobot 13,58 + 2,83 g dan rata - rata panjang 9,93+ 0,72 cm yang di infeksi A. hydrophila sebanyak 0,1 mL
secara intramuscular dengan kepadatan bakteri 10" CFU/mL. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan
acak lengkap 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah perendaman ekstrak kulit batang kelor dengan konsentrasi O
mg/L ( perlakuan A), 1000 mg/L (perlakuan B ), 2000 mg/L (perlakuan C ) dan 3000 mg/L (perlakuan D). Metode perendaman yang
digunakan adalah long bath selama 2 jam. Perendaman dilakukan setelah gejala klinis dari infeksi A. hydrophila muncul. Data status
kesehatan yang diamati meliputi kelulushidupan, eritrosit, leukosit dan hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman
ekstrak kulit batang kelor berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan, eritrosit, leukosit dan hemoglobin ikan mas (P<0,05), tetapi
tidak berpengaruh pada hematokrit (p>0.05). Kosentrasi ekstrak kulit batang kelor 1000 - 3000 mg/L dapat digunakan untuk
mengobati ikan mas yang terinfeksi bakteri A. hydrophila. Kelulushidupan tertinggi 83,3% 5,77% dicapai pada perendaman 3000
mg/L. Oleh karena itu perendaman ekstrak kulit batang kelor dengan konsentrasi ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kelulushidupan ikan mas yang terinfeksi A.hydrophila.

Kata kunci: Ikan Mas; kelor; Aeromonas hydrophila; kelulushidupan; profil darah
ABSTRACT

Carp is a freshwater fish with high economic value that is commonly cultivated. One of the constraints in the cultivation
is disease outbreaks cause by Aeromonas hidrophila. Moringa is a plant that has a potential antibacterial agent. Its skin
stem can be used as antibacterial agent for Aeromonas hydrophila. This research was aimed to observe the performance
of moringa skin stem extract to infected carps according to their survival rate and blood profile. Randomized
experimental design was implemented to 120 fishes with average weight 13.59 + 2.83 g and treated in 4 treatments and 3
replicates. The moringa skin stem extract were A (0 mg /L), B (1000 mg /L), C (2000 mg / L) and D (3000 mg /L) and
immersed for 2 hours. Experimental carps were infected with 0.1 mL A. hidrophila at concentration of 10’ CFU/mL pour
to treatment until appeared clinical sign. The result showed that moringa stem skin extract immersion significantly
(P<0.05) improved the survival rate and blood profile, such as leucocytes of experimental carps. The moringa skin stem
extract at 1000 mg/L demonstrated the best performance on the survival rate of infected experimental carps (83,3
5,77%)
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PENDAHULUAN permintaan yang terus meningkat. Namun, penerapan

teknologi intensif secara kurang tepat dapat menyebabkan

Produksi ikan mas di Indonesia mengalami peningkatan kualitas air yang menurun (Sarjito et al., 2019) dan

produksi hingga tahun triwulan | 2020 mencapai 3,685 juta ton meningkatkan stress pada ikan budidaya, sehingga ikan mudah

ikan mas (KKP, 2020). Untuk itu, penerapan budidaya ikan terserang penyakit (Hardi et al., 2017).  Salah satu penyakit

mas secara intensif perlu dilakukan sebagai upaya memenuhi yang ditemukan pada ikan mas adalah motile aeromonas
145
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septicemia yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophilla (Kong
et al, 2017). Penyakit ini dapat mengakibatkan kematian
massal 80-100% dalam waktu 1-2 minggu, sehingga
mengakibatkan kerugian secara ekonomi (Zhao et al, 2019).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi penyakit
bakteri pada ikan dengan menggunakan obat-obatan kimia dan
herbal (Vallado et al., 2015; Sarjito et al., 2020%; Zhang et al.,
2020). Pemakaian bahan herbal (epibiotik) berupa ekstrak
tumbuhan herbal semakin banyak digunakan, karena ramah
lingkungan, mudah terurai dan tidak menimbulkan efek
resisten terhadap ikan, sehingga cocok digunakan untuk
akuakultur ramah lingkungan dan berkelanjutan (Vallado et al.,
2015; Hardi et al., 2018; Sarjito et al., 2020%). Aplikasi
pengobatan penyakit pada ikan dengan ekstrak bahan herbal
dapat dilakukan cara perendaman maupun penambahan pada
pakan (Gbadamosi, et al., 2016; Sarjito et al., 2020?).

Penelitian tentang bahan herbal yang digunakan sebagai
bahan obat dalam budidaya ikan telah banyak dilakukan, antara
lain tumbuhan kelor (Adelakun et al., 2017; Tekle et al., 2015,
Gbadamosi et al. 2016). Tumbuhan ini hampir setiap
bagiannya dapat dimanfaatkan sebagai obat (Sayeed et al.,
2012). Ekstrak etanol kulit batang kelor memiliki kandungan
bahan aktif yang tinggi (Tekle et al., 2015). Oleh karena itu,
ekstrak ini dapat digunakan sebagai bahan alternatif lain untuk
mengobati penyakit bercak merah yang disebabkan oleh
bakteri A. hydrophila. Menurut Ikalinus et al (2015), ekstrak
etanol kulit batang kelor mengandung senyawa steroid,
flavonoid, alkaloid, fenolat, dan tanin. Tanin berperan sebagai
pendenaturasi protein serta mencegah proses pencernaan
bakteri, sedangkan flavonoid berfungsi sebagai antimikroba
dan antivirus (Sayeed et al., 2012; Leone et al.,, 2015 ).
Berdasarkan potensi sebagai anti bakteri dan penyebaran dari
tanaman ini, maka perlu dilakukan penelitian tentang potensi
pemanfaatan bagian tanaman kelor, antara lain kulit batangnya,
untuk pengobatan penyakit bakteri pada ikan. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perendaman
ekstrak kulit batang kelor terhadap kelulushidupan dan status
kesehatan ikan mas yang diinfeksi A. hydrophila. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Akuakultur, Fakultas Perikanan
dan llmu Kelautan dan UPT Laboratorium Terpadu,
Universitas Diponegoro, Semarang.

METODE PENELITIAN

Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas dengan rata-
rata bobot 13,59 + 2,83 g dengan panjang 9,94+ 0,73 cm
sebanyak 120 ekor. Ikan uji dipelihara dalam 12 akuarium
(ukuran 40x30x40 cmq) dengan padat tebar 1 ekor/L atau 10
ekor/akuarium. Wadah uji dilengkapi dengan sistem aerasi.
Isolat murni A. hydrophila diperoleh dari Badan Karantina lkan
dan Pengendalian Mutu (BKIPM) Yogyakarta. Media kultur
bakteri yang digunakan adalah TSA (Trypticase Soy Agar) dan
GSP (Glutamate Stratch Phenile) sebagai media padat serta
TSB (Trypticase Soy Broth) sebagai media cair. Bahan uji yang
digunakan ialah ekstrak kulit batang kulit batang diperoleh dari
kabupaten Boyolali.

Metode  penelitian  yang diaplikasikan  adalah
eksperimental dengan rancangan acak lengkap (4 perlakuan
dan 3 ulangan ). Perlakuan berupa perendaman ekstrak kulit
batang kelor dengn konsentrasi yang berbeda.  Uji fitokimia

dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang
terdapat pada ekstrak kulit batang kelor (M. oleifera Lam)
dengan mengacu metoda Harborne (1987) dan Ikalinus et al.
(2015).

Uji in vitro juga dilaksanakan untuk menentukan
konsentrasi ekstrak kulit batang kelor yang dapat menghambat
pertumbuhan A. hydrophila. Uji in vitro dilakukan dengan
menggunakan metode cakram yaitu bakteri A. hydrophila
dengan kepadatan 108 CFU/mL diambil sebanyak 0,1 mL,
kemudian ditanam pada media TSA dengan metoda spread.
Paper disk yang telah direndam selama 1 jam dalam ekstrak
kulit batang pohon kelor dengan konsentrasi 0 mg/L; 250
mg/L; 500 mg/L; 1.000 mg/L; 2000 mg/L; 3000 mg/L dan
4000 mg/L, kemudian diletakkan di atas media TSA yang telah
ditanam bakteri. Selanjutnya plate media diinkubasi pada suhu
32°C selama 24-48 jam dan dilakukan perhitungan diameter
zona hambat dengan menggunakan jangka sorong dengan
ketelitian 0,01 mm (Al-Mutairi et al., 2016). Berdasarkan uji
invitro, diperoleh bahwa dosis perlakuan penelitian in vivo
adalah 0 mg/L, 1000 mg/L, 2000 mg/L dan 3000 mg/L. Uji in
vivo dilakukan dengan menginjeksikan 0,1 mL dengan
kepadatan 10" CFU/mL A. hydrophila pada ikan uji secara
intramuscular

Metode kultur bakteri ini mengacu pada Sarjito (2010).
Inokulasi isolat murni A. hydrophila dari media TSA miring ke
dalam media cair TSB, kemudian dihomogenkan dengan
menggunakan vortex dan diinkubasi selama 24 jam pada water
bath shaker. Kemudian bakteri dipanen dengan mensetrifuge,
sehingga dapat diperoleh supernatant. Supernatan dicuci
dengan PBS tiga kali, maka diperoleh konsentrat bakteri.
Konsentrat bakteri tersebut kemudian dilarutkan dengan
aguabides, kemudian konsentrasi bakteri diukur dengan
spectrophotometer. Satu ml konsentrat bakteri, kemudian
diencerkan menggunakan aquabides sebanyak 9 mL, begitu
seterusnya. Pengenceran dilakukan hingga dicapai kepadatan
bakteri 106 CFU/mL. Untuk meningkatkan virulensi bakteri,
maka pada penelitian ini dilakukan pasase sebanyak tiga kali.
Pasase dilakukan dengan menginjeksikan sebanyak 0.1 mL
dengan kepadatan 10° CFU/mL pada bagian intramuscular
pada lima ekor ikan uji. Selanjutnya, kelima ekor ikan tersebut
diamati selama tiga hari, jika ikan belum menunjukkan gejala
klinis, maka dilakukan isolasi dari ginjal dan luka dengan
media GSP. Koloni bakteri A. hydrophila yang tumbuh pada
media GSP, kemudian dikultur pada media TSA untuk
memperoleh isolat murni dari bakteri tersebut. Selanjutnya,
bakteri dikultur kembali pada media TSB, setelah 24 jam
dilakukan proses pasase kembali ke ikan hingga ikan
menunjukkan gejala Klinis terserang A. hydrophila.

Pembuatan ekstrak kulit batang kulit batang kelor
mengacu pada metoda dari Ikalinus et al. (2015). Kulit batang
kelor dibersihkan dengan air bersih, kemudian ditiriskan dan
dikeringkan. Sebelum dikeringkan, kulit batang diiris tipis-
tipis terlebih dahulu. Kulit batang kulit batang kelor dan yang
telah kering, masing-masing dihaluskan dan ditimbang.
Selanjutnya, dilakukan proses maserasi untuk memperoleh
ekstrak. Maserasi dilakukan dengan mencampurkan bahan —
bahan tersebut dengan etanol 96% dalam Erlenmeyer memakai
perbandingan 1:5 untuk kulit batang kulit batang kelor,
kemudian didiamkan selama 24 jam. Selanjutnya, larutan
disaring menggunakan kertas saring untuk memperoleh larutan
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ekstrak (Kaleo et al., 2019). Larutan ekstrak kemudian
dievaporasi dengan menggunakan rotary evaporator untuk
memisahkan ekstrak dengan pelarutnya pada suhu 50°C dengan
kecepatan 120 rpm, sehingga diperoleh ekstrak tanpa pelarut
yang berbentuk pasta (Kavitha et al, 2017). Ekstrak berupa
pasta tersebut kemudian diencerkan menggunakan aquades
sesuai dengan konsentrasi perlakuan.

Ikan uji yang digunakan adalah ikan yang sehat, yaitu
berenang normal dan tidak cacat. Setiap akuarium berisi ikan
uji sebanyak 10 ekor. Ikan diberi pakan sebanyak 3% bobot
biomassa per hari sebanyak 3 kali yaitu pukul 08.00, 13.00 dan
17.00 WIB. Perlakuan, berupa perendaman ekstrak batang
kelor dilakukan setelah ikan uji gejala klinis terdeteksi yaitu
dengan perendaman berbagai konsentrasi ekstrak kulit batang
kelor yang berbeda (0 mg/L, 1000 mg/L, 2000 mg/L dan 3000
mg/L) selama 2 jam tanpa pergantian air. Pengamatan ikan mas
paska perendaman dilakukan selama 14 hari.

Parameter yang diamati meliputi gejala klinis, total
leukosit, total eritrosit, hematokrit dan hemoglobin, tingkat
kelulushidupan dan kualitas air. Pengamatan gejala klinis
dilakukan setiap hari setelah dilakukan uji infeksi bakteri.
Gejala klinis diamati secara visual meliputi respon perendaman
tingkah laku dan morfologi ikan uji. Sedangkan pengukuran
status kesehatan melalui profil darah (total leukosit, total
eritrosit, hematokrit dan hemoglobin) dilakukan sebanyak 4
kali selama penelitian, yaitu sebelum infeksi (HO), setelah
muncul gejala klinis (H-2), proses penyembuhan mulai terjadi
(H-6), dan ikan telah sembuh (H-16).

Pengambilan darah dilakukan pada bagian dorsal ikan
menggunakan spuit suntik 1 ml yang telah dibilas dengan
EDTA 10% sebagai anti koagulan darah. Darah ikan yang telah
diambil dimasukkan kedalam tabung Eppendorf. Selanjutnya,
darah tersebut digunakan untuk pengamatan dan penghitungan
total eritrosit, total leukosit, kadar hemoglobin dan hemtokrit
sebagai parameter kesehatan ikan berdasarkan metoda Y ustiati
et al. (2019). Parameter kualitas air yang diukur, meliputi
kadar oksigen terlarut (DO), tingkat keasaman air (pH) dan
temperature dilakukan setiap tujuh hari sekali.

Data berupa total leukosit, total eritrosit, hematokrit,
hemoglobin, kelulushidupan dengan analisis statistik dengan
ANOVA, sedangkan gejala klinis dan kualitas air (DO, pH dan
suhu) dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil uji fitokimia ekstrak kulit batang kelor (M.
oleifera Lam) memiliki senyawa bahan aktif berupa saponin,
tanin, terpenoid, alkaloid, dan flavonoid (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kulit Batang Kelor (M.
oleifera Lam)

No Senyawa Keterangan Hasil
1 Saponin Berbusa Positif
2 Tanin Biru Hitam Positif
3 Terpenoid Hijau Positif
4 Alkaloid Kuning Keruh Positif
5 Flavonoid Dua lapisan merah Positif

Hasil uji invivo menunjukkan bahwa ekstrak kulit
batang kelor (M. oleifera Lam) mampu menghambat
pertumbuhan A. hydrophila (Tabel 2).

Tabel 2. Diameter Zona Hambat Ekstrak Kulit Batang Kelor
(M. oleifera Lam)

Konsentrasi Ulangan (mm) Rerata
ekstrak 1 2 3 4 (mm)
(mg/L)

0 0 0 0 0 0
250 2,5 3,0 2,3 3,4 2,80 + 0,49
500 5,0 6,1 4,7 41 4,97 +0,84
1000 7.4 7,6 7.1 8,9 7,75+0,69
2000 10,5 8,3 8,4 9,1 9,08+0,88
3000 11,35 115 12,7 11,6 11,79+0,53
4000 8,1 8,8 7,8 8,6 8,3+0,39

Tabel 2 memperlihatkan bahwa zona hambat ekstrak
kulit batang kelor (M. oleifera Lam) paling tinggi ditunjukkan
pada Kkonsentrasi ekstrak 3000 mg/L(11,79+0,53mm),
kemudian konsentrasi 2000 mg/L (9,08+0,88mm), 4000 mg/L
(8,3+0,39 mm), 1000 mg/L ( 7,75+0,69 mm), 5000 mg/L (4,97
0,84 mm) dan terendah pada konsentrasi 250 mg/L dengan
zona hambat 2,80 + 0,49 mm. Hasil ini memperlihatkan bahwa
konsentrasi 3000 mg/L merupakan konsentrasi dengan zona
hambat yang paling kuat dengan diameter yang terbentuk > 10
mm.

Gejala Klinis

Gejala klinis yang ditunjukkan ikan mas setelah
diinfeksi A. hydrophila berupa perubahan tingkah laku dan
morfologi ikan.  Perubahan tingkah laku yang terdeteksi pada
ikan uji adalah berenang pasif dan respon terhadap pakan
menurun. lkan berenang pasif terlihat pada hari ke-1, (jam ke-
9 paska infeksi) , respon terhadap pakan mulai lambat pada
hari ke-2 (jam ke 48, paska infeksi) dan sebagian ikan uji
terlihat menggerombol di dasar akuarium pada hari ke-2
sampai dengan hari ke-6. Paska perendaman ekstrak kulit
batang kelor, tingkah laku ikan uji mulai mengarah ke normal
(ikan berenang normal dan mulai ada respon terhadap pakan),
kecuali pada perlakuan A (0 mg/L)ikan uji uji masih tidak
merespon pakan hingga 96 jam paska infeksi A. hydrophila.
Sedangkan, pada perlakuan D (3000 mg/L), C (2000 mg/L)
dan B (1000 mg/L), mulai hari ke-6 paska perendaman ikan uji
mulai berenang normal dan respon terhadap pakan kembali
normal.

Perubahan morfologi ikan uji yang terdeteksi adalah
ikan uji memucat, bengkak memerah pada bekas suntikan
(Gambar 1a) terlihat mulai hari ke-1 paska infeksi pada semua
perlakuan, sedangkan luka/borok (Gambar 1b) dan ekor geripis
terdeteksi pada hari ke-2 hingga hari ke-3 paska infeksi, dan
ulcer (Gambar 1c) pada hari ke-4 hingga hari ke-7 paska
infeksi bakteri. Gejala klinis tersebut mulai terdeteksi sehari
paska infeksi (H-2) pada semua perlakuan. Gejala klinis
berupa bengkak pada bekas suntikan terdeteksi setelah 10 jam,
dan setelah 19 jam paska infeksi bekas suntikan terjadi
peradangan. Setelah 30 jam infeksi bakteri peradangan mulai
muncul nanah dan 36 jam paska infeksi ekor ikan uji terlihat
mulai geripis. Oleh karena itu, pada hari kedua paska infeksi,
saat gejala klinis ikan terserang A.hydrophila telah terdeteksi,
maka dilakukan perendaman pada ikan uji dengan ekstrak kulit
batang kelor selama 2 jam dengan dosis 0 mg/L pada perlakuan
A, 1000 mg/L pada perlakuan B, 2000 mg/L perlakuan C dan
3000 mg/L pada perlakuan D. Tiga hari setelah dilakukan
perendaman ekstrak kulit kelor, walaupun pada ikan uji masih
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ditemukan nanah pada bekas suntikan yang pecah dan timbul
luka atau borok (Gambar 2a), namun luka mulai mengecil
(Gambar 2b) dan akhirnya menutup (Gambar 2c). Hasil
penelitian menunjukan bahwa kondisi ikan mas yang di infeksi
A. hydrophila semakin membaik setelah dilakukan perendaman
dengan ekstrak kulit batang kelor selama 2 jam. Pada
perlakuan C dan D luka lebih cepat pulih dibandingkan dengan
perlakuan A dan B. Hari ke-6 paska perendaman luka pada
perlakuan C dan D sudah mulai menutup. Sedangkan, pada
perlakuan A dan B luka baru mulai menutup pada hari ke-10
paska perendaman. Hari ke-13 perlakuan C dan D sudah tidak
ditemukan lagi adanya kelainan.

Status kesehatan

Status kesehatan ikan mas berdasarkan profil darah
(total eritrosit, total leukosit, hematokrit, dan hemoglobin) pada
ikan sehat (hari ke-0), gejala klinis terdeteksi dan dilakukan
perendaman (hari ke 2) dan proses pemulihan terdeteksi (hari
ke-6) dan ikan sembuh (hari ke-16) tersaji pada Gambar 3.
Gambar 3. memperlihatkan bahwa rerata total leukosit
mengalami peningkatan pada hari ke-2 pada semua perlakuan
dan mengalami penurunan pada hari ke-6 pada perlakuan B, C
dan D, sedangkan pada perlakuan A masih terus mengalami
kenaikan hingga hari ke-6. Pada penelitian ini juga terdeteksi
bahwa rerata total eritrosit, hematokrit dan hemoglobin
mengalami penurunan pada hari ke-2, kemudian ada
kecenderungan naik untuk proses pemulihan pada hari ke-6

pada perlakuan B, C dan D. Hasil ini juga diperoleh bahwa
tanpa pemberian ekstrak batang kulit kelor (perlakuan A)
semua parameter status kesehatan (eritrosit, hemoglogin, dan
hematokrit), walaupun menunjukkan adanya indikasi perbaikan
atau recovery (Gambar 3a, 3b,3c, dan 3d), tetapi waktunya
lebih lama yaitu pada hari ke 10, serta semua parameter
tersebut tidak kembali mendekati ke nilai awal (hari ke-0).
Hasil analisis statistik dengan ANOVA juga diperoleh bahwa
perendaman ekstrak kulit batang dengan konsentrasi yang
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap total leukosit,
total eritrosit dan hemoglobin, namun tidak berpengaruh nyata
(p>0,05) terhadap hematokrit ikan uji paska infeksi (hari ke-2)
dan paska perendaman (hari ke-6 dan ke-16).

Kelulushidupan

Kelulushidupan ikan selama penelitian disajikan pada
Gambar 4. Gambar 4 memperlihatkan bahwa kelulushidupan
tertinggi diperoleh pada perlakuan D (83,315,77%) dan
terendah pada perlakuan A (36,7+5,77%). Hasil analisis
statistik dengan ANOVA diperoleh bahwa perendaman ekstrak
kulit batang pohon kelor dengan dosis berbeda berpengaruh
nyata terhadap kelulushidupan ikan mas yang diinfeksi A.
hydrophila (p<0,05).

Kualitas Air
Kualitas air selama penelitian (Tabel 3) adalah layak
untuk pemeliharaan mas

Gambar 1. Gejala Klinis Ikan Mas Setelah Infeksi Bakteri A. hydrophila
Keterangan : a) Bengkak, b) Luka dan sirip geripis; c) Ulcer

’“

‘o-

Gambar 2. Perubahan Morfologi Ikan Ikan Mas Ekstrak Kulit Batang Kelor

Keterangan: a.). Luka /borok; b). Luka mulai mengecil; c). Luka mulai menutup.

Tabel 3. Kisaran Parameter Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Mas (C. carpio) Selama Penelitian

Parameter Perlakauan Kis:aran
A B C D Optimum
DO (mg/l) 3,64 -4,01 3,72 -3,96 3,09 - 3,82 3,63 -3,76 > Gab
Suhu (°C) 25,5-26,4 25,4 -26,3 25,1- 26,7 25,4— 26,2 25 — 30
pH 7,77 — 8,02 7,84 — 8,09 7,90-8,06 7,96 — 8,08 6,5 8,5

Keterangan : (a) SNI : 01- 6131 — 1999; (b) Sahite et al. (2020)
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Gambar 3. Grafik Profil Darah Ikan Mas Selama Penelitian
Keterangan : (a)Total Leukosit; (b) Total Eritrosit; (c) Hematokrit; (d) Hemoglobin
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Gambar 4. Diagram Kelulushidupan lkan Mas Pasca Perendaman Ekstrak Kulit Batang Kelor
Keterangan: Perlakuan A (konsentrasi ekstrak kulit batang kelor 0 mg/L); Perlakuan B (konsentrasi ekstrak kulit batang kelor 1000
mg/L); Perlakuan C (konsentrasi ekstrak kulit batang kelor 2000 mg/L); Perlakuan D (konsentrasi ekstrak kulit batang

kelor 3000 mg/L)

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji fitokimia didapatkan bahwa
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak kulit batang kelor
adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tannin,dan terpenoid
(Tabel 1). Hasil skrining fitokimia sama dengan penelitian
sebelumnya oleh Ikalinus et al. (2015) bahwa kulit batang
kelor mengandung senyawa steroid, flavonoid, alkaloid,
fenolat, dan tanin. Senyawa tersebut dapat dimanfaatkan

sebagai anti bakteria (Tekle et al., 2015; Leone et al., 2015).
Hal ini juga dibuktikan dengan kemampuan zone hambat yang
pada uji in vivo berkisar antara 5 - 20 mm (Tabel 2.) atau
masuk dalam katagori sedang sampai kuat.

Gejala Klinis berupa bengkak memerah pada bekas
suntikan (Gambar 1a), terlihat mulai hari ke-1 paska infeksi
pada semua perlakuan, sedangkan luka/borok (Gambar 1b)
terdeteksi pada hari ke-2 hingga hari ke-3 paska infeksi, dan
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ulcer (Gambar 1c) pada hari ke-4 hingga hari ke-7 paska
infeksi serta warna pucat pada tubuh ikan. Gejala klinis
tersebut pernah dilaporkan oleh Kavitha et al (2017). Adanya
abses pada bekas suntikan, lesi pada kulit, hemorhagi dan
borok ikan uji paska infeksi berkaitan berkaitan dengan enzim
proteolitik, aerolysin dan haemolysin yang dimiliki oleh A.
hydrophila (Stratev dan Odeyemi, 2016; Kong et al., 2017;
Zhao et al., 2019). Pada perlakuan, luka abses pada bekas
suntikan mulai terdeteksi pada hari ke-2 hingga hari ke-5 paska
infeksi. Selanjutnya pada hari ke-6, ikan pada perlakuan B, C
dan D sudah terlihat proses penyembuhan, akan tetapi belum
terjadi pada perlakuan A. Hal ini menunjukkan bahan aktif
yang terkandung dalam ektrak kulit batang kelor mampu
menghambat pertumbuhan dan mematikan bakteri, sehingga
terjadi pemulihan luka pada ikan uji. Perubahan tingkah laku
ikan uji setelah infeksi A. hydrophila adalah ikan berenang
pasif dan respon terhadap pakan lambat dan bergerombol di
dasar akuarium. Gejala klinis ini juga pernah dilaporkan oleh
Zhao et al. (2019) pada ikan yang terserang bakteri A.
hydrophyla . Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
tingkah laku ikan uji berangsur angsur ke arah normal pada
hari ke-6 paska perendaman ekstrak Kkulit batang kelor
dilakukan.

Nilai rerata total leukosit ikan ikan mas selama
penelitian berkisar antara 5,08 - 6,31 x 10* sel/mm? pada awal
penelitian (hari ke-0), 8,98-10,32 x 10* sel/mm?3 paska injeksi
(hari ke-2), dan 7,52 -10,08 x 10* sel/mm pada hari ke -6, 5,13
-7,52 10* sel/mm?. Hasil pengukuran pada hari ke-0, 2 dan hari
ke-16 (Gambar 3a) menunjukkan total leukosit masih dalam
kisaran normal, menurut Ayoub et al. (2019), ikan yang sehat
memiliki total leukosit 2-15 x 10* sel/mm?3. Hasil penelitian ini
menunjukkan bawa fenol, flavonoid, terpenoid, saponin dan
alkanoid dalam ekstrak kulit batang kelor berperan sebagai
bakteriosida dengan baik, sehingga perendaman yang
dilakukan mampu menghambat dan membunuh  bakteri
Aeromonas yang menginfeksi ikan uji (Eltran et al., 2020).
Hal ini akan berpengaruh pula pada produksi leukosit sebagai
respon terhadap adanya infeksi dari A. hydrophila. Produksi
leukosit akan meningkat ketika terjadi infeksi untuk
menghambat dan melawan infeksi bakteri patogen yang masuk
dalam tubuh melalui fagositosis (Rosidah et al., 2019, Sarjito et
al., 2020*®; Zhang et al., 2020). Rerata total leukosit pada
perlakuan A masih pada nilai 7,52 - 10,08 x 10* sel/mm?® pada
hari ke 6 dan akhir penelitian, sedangkan pada perlakuan
lainnya sudah kembali ke nilai awal (5,13-6,15 x 10* sel/mm3).
Hasil penelitian ini juga diperoleh bahwa perendaman dengan
ekstrak kulit batang pohon kelor mampu mempersingkat kerja
waktu dalam melawan A. hydrophilla dalam tubuh ikan uji.

Hasil pengukuran nilai eritrosit, hematokrit dan
hemoglobin berbanding terbalik dengan leukosit. Eritrosit,
hematokrit dan hemoglobin mengalami penurunan pada hari
ke-2 dari hari ke-0, kemudian meningkat lagi pada hari ke 5
(Gambar 3a, 3b dan 3c), namun masih dalam kisaran normal.
Hasil pengukuran total eritrosit, hematokrit dan hemoglobin
pada hari ke-2 berturut-turut, 1,73-1,93 x 10° sel/mm?, 13,33-
16,00% dan 4,20 - 5,27 g% dan untuk kisaran normal ketiga
parameter tersebut adalah 1,5-2,9 x 10° sel/mm3 (Tiamiyu et
al., 2019), 30,8-45,5% (Rahmaningsih et al., 2018) dan 4,2-
8,4 g% (Akinrotimi et al., 2011). Bakteri ini mengeluarkan
hemolysin yang dapat melisiskan eritrosit dan membebaskan

hemoglobin darah, sehingga terjadi penurunan total eritrosit
dan hemoglobin pada hari tersebut (Sarjito et al., 2019; Zhao
et al., 2019; Sarjito et al., 20202 ). A. hydrophila
mengeluarkan enzim-enzim yang bersifat toksik seperti
hemolisin yang larut dalam darah, sehingga melisis eritrosit
dan membebaskan hemoglobin sehingga darah banyak keluar
dan menyebabkan hemoraghi (Zhao et al, 2019). Selanjutnya,
penurunan jumlah eritrosit dapat juga diakibatkan oleh
aktivitas hemolitik dari bakteri (Stratev et al., 2015; Kong et
al., 2017 ; Eltran et al., 2020 ). A. hydrophila juga
menghasilkan enzim aerolysin dan haemolysin (Muslikha et
al., 2016; Zhao et al., 2019). Enzim tersebut dapat
menyebabkan sel darah membengkak dan kemudian proses
kematian pada sel darah merah (Kavitha et al, 2017; Hardi et
al., 2018° Elabd et al., 2019). Selanjutnya, pembengkakan
eritrosit akan menganggu mobilisasi hemoglobin dari limpa ke
organ hematopoietic lainnya sehingga mengakibatkan nilai
hemoglobin menurun (Abd Allah et al., 2019). Walaupun
demikian, hasil pengukuran eritrosit selama penelitian
menunjukkan bahwa total eritrosit masih dalam keadaan
normal. Nilai eritrosit masih dalam keadaan normal pada ikan
yang terinfeksi menunjukkan bahwa bahan aktif dari kulit kelor
mampu menghambat kinerja bakteri (Hammed et al., 2015,
Leone et al., 2015, Rosidah et al., 2019), sehingga ikan uji
mampu memproduksi eritrosit untuk menggantikan lisis
eritrosit akibat infeksi bakteri (Sabzi et al. 2017).  Hasil
analisis statistisk dengan ANOVA menunjukkan bahwa
perendaman ekstrak kulit batang kulit dengan konsentrasi yang
berbeda selama 2 jam berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
total leukosit, total eritrosit dan hemoglobin, namun tidak
berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap hematokrit (p>0,05).
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Mbokane dan
Ngonidzashe (2018) dan Abd El-Gawad et al. (2020).
Selanjutnya, penurunan hematokrit terjadi seiring dengan
menurunnya jumlah eritrosit dalam darah (Saparuddin., 2018;
Sarjito et al., 2020). Nilai hematokrit darah dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti eritrosit (jumlah, ukuran dan bentuk),
lingkungan, jenis kelamin, spesies dan stadia ikan (Rosidah et
al., 2018; Setiyowati et al., 2019). lkan yang terinfeksi akan
menjadi lemah dan tidak nafsu makan sehingga laju
metabolisme tubuhnya menurun dan energi yang dihasilkan
rendah disebabkan oleh kadar hemoglobin yang rendah
(Lusiastuti dan Hardi, 2018).

Hasil penelitian diperoleh bahwa perendaman ekstrak
kulit batang pohon kelor dengan konsentrasi yang berbeda
berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan ikan mas (p<0,05).
Kelulushidupan tertinggi ditunjukan oleh perlakuan D
(83,315,77 %), diikuti oleh perlakuan C (76,7£5,77%),
perlakuan B (70,0+10%), dan kelulushidupan terendah pada
perlakuan A, yaitu 36,745,77%. Nilai tersebut menunjukkan
adanya perbedaan nyata antar perlakuan A dengan B, C dan D.
Perbedaan tersebut dikarenakan pada perlakuan B dan D
dilakukan perendaman ekstrak kulit batang pohon kelor dengan
konsentrasi yang berbeda, sehingga zat aktif (fenol, flavonoid,
terpenoid, saponin dan alkanoid) yang terkandung dalam
ekstrak tersebut berkerja membantu tubuh melawan antigen.
Bahan aktif yang terkandung ekstrak kulit batang kelor,
terutama saponin dan flavonoid berfungsi sebagai anti bakteri
(Ikalinus et al, 2015; Gbadamosi et al., 2016; Leona et al.,
2015, Eltran et al., 2020). Cara kerja kedua senyawa tersebut
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adalah  mendenaturasi protein dan merusak membran sel
bakteri  melalui penghambatan permeabilitas dinding sel
bakteri, sintesis protein sel bakteri, sintesis asam nukleat sel
bakteri, dan metabolisme sel bakteri (Kavitha et al., 2017,
Kaleo et al., 2019). Nilai kelulushidupan ikan terendah terjadi
pada perlakuan A, diduga karena tidak dilakukannya
perendaman ekstrak kulit batang kelor, sehingga tidak ada
bahan aktif yang menghambat pertumbuhan dari bakteri yang
diinfeksikan. Oleh karena itu, perendaman ekstrak kulit pohon
kelor mampu meningkatkan kelulushidupan ikan mas yang
diinfeksi sampai dengan 83,3 + 5,77% (perlakuan D). Hasil ini
lebih tinggi dibandingkan Clarias gariepinus (80,0 + 5,00%)
yang diberi pakan dengan Moringa oleifera (Rosidah, 2019)
Selama penelitian, kualitas air media pemeliharaan masih
dalam kisaran optimum untuk kehidupan ikan mas (Badan
Standardisasi Nasional, 1999, Sihite et al., 2020).

KESIMPULAN

Perendaman ekstrak kulit batang kelor mampu
menstilmulasi proses pemulihan ikan mas (C. carpio) yang
diinfeksi A. hydrophila. Perendaman ekstrak kulit batang
kelor memberikan pengaruh nyata (p< 0.05) terhadap status
kesehatan berdasarkan pada total leukosit, total eritrosit
hemoglobin dan tingkat kelulushidupan ikan mas (C. carpio)
paska injeksi A.hydrophilla pada hari ke-2, ke-6 dan ke-16
dan tetapi tidak pada hematokritnya. Konsentrasi terbaik
untuk mengatasi infeksi A. hydrophila pada C. carpio adalah
3.000 mg/L ekstrak kulit batang kelor dengan kelulushidupan
mencapai 83,3+5,77%
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